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Abstrak: Dalam era perkembangan teknologi dan informasi saat ini, kemampuan berpikir kritis 

menjadi sangat penting bagi siswa dalam menghadapi tantangan di masa depan. Berpikir kritis 

adalah kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah secara 

rasional, logis, dan reflektif. Penelitian ini merupakan sebuah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang dilakukan dalam dua siklus untuk meningkatkan critical thinking siswa kelas 5 dalam mata 

pelajaran IPAS dengan menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL). Hasil 

penelitian pada kategori sangat baik, terjadi peningkatan dari 0% pada prasiklus menjadi 10% 

pada siklus 1, dan kemudian meningkat menjadi 50% pada siklus 2. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan baik seiring 

berjalannya pembelajaran. Maka, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Project Based 

Learning (PjBL) dalam pembelajaran IPAS di SDN 1 Suren telah memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

Kata kunci: Critical Thinking; Project Based Learning, Pembelajaran IPAS 
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PENDAHULUAN  

Dalam era perkembangan teknologi dan informasi saat ini, kemampuan berpikir kritis 

menjadi sangat penting bagi siswa dalam menghadapi tantangan di masa depan. Berpikir kritis 

adalah kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah secara 

rasional, logis, dan reflektif. Oleh karena itu, pendidikan perlu memberikan perhatian yang lebih 

besar pada pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Mata pelajaran IPA dan IPS (IPAS) di sekolah dasar memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Namun, metode pembelajaran tradisional 

yang sering kali hanya menekankan pada hafalan fakta dan konsep-konsep dasar tidak mampu 

secara efektif membangun kemampuan berpikir kritis siswa. Diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang inovatif dan aktif yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 

mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam konteks dunia nyata. 

Salah satu model pembelajaran yang memiliki potensi untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa adalah Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL). PjBL 

merupakan pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proyek dunia nyata yang 

memiliki makna dan relevansi bagi mereka. Dalam PjBL, siswa ditantang untuk melakukan 

penyelidikan, pemecahan masalah, kolaborasi, dan presentasi hasil proyek mereka. Melalui 

proses ini, siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka secara aktif dan 

terlibat. 

Meskipun PjBL telah banyak diterapkan dalam berbagai konteks pendidikan, namun 

masih terdapat kekurangan dalam penelitian tentang penerapannya dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas 4 pada mata pelajaran IPAS. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan ini dan menyelidiki potensi PjBL dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPAS di SDN 1 Suren. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nugraha et al. (2020) telah menunjukkan 

dampak positif PBL terhadap hasil belajar siswa. Peningkatan kreativitas belajar pada pra siklus 

64,34% (tidak kreatif), meningkat pada siklus I menjadi 73,90% (cukup kreatif) dan pada siklus 

II meningkat menjadi 81,99% (kreatif). Sedangkan untuk hasil belajar pra siklus menunjukkan 

ketuntasan belajar sebesar 58,82% (10 siswa) kemudian meningkat pada siklus I menjadi 

76,47% (13 siswa) dan 94,12% (16 siswa) pada siklus II. Jadi, dengan menerapkan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar 

IPA siswa kelas 5 SD. Penelitian yang menguji efektivitas PBL dalam berbagai mata pelajaran 

dan tingkat kelas secara konsisten menunjukkan peningkatan dalam kemampuan kognitif siswa, 

keterampilan pemecahan masalah, dan retensi pengetahuan 

Dengan mengeksplorasi penerapan PjBL di kelas 4 SDN 1 Suren dan dampaknya 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang efektivitas metode pembelajaran ini dalam konteks 

pendidikan dasar. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat me lmbe lrikan re lkome lndasi yang 

be lrmanfaat bagi guru, selkolah, dan para pelmangku ke lpe lntingan pelndidikan dalam upaya 

me lningkatkan ke lmampuan be lrpikir kritis siswa dalam mata pe llajaran IPAS. 
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A. Critical Thinking 

Be lrpikir kritis adalah ke lmampuan yang awalnya tidak dike ltahui olelh masyarakat 

umum, namun saat ini pelntingnya be lrpikir kritis mulai me lndapat pelrhatian, telrutama dalam 

konte lks ke lgiatan pelngajaran dan pe lmbe llajaran. Melngutip artikell jurnal "Improving Critical 

Thinking Skills in ELlelme lntary School Studelnts" yang ditulis olelh Bilqis Waritsa Firdausi, 

Warsono, dan Yoyok Ye lrmiandhoko, artike ll te lrselbut me lnjellaskan pe lntingnya 

me lnanamkan ke lmampuan be lrpikir kritis pada siswa, telrutama dalam konte lks pe lndidikan 

selkolah dasar. Pelnge lmbangan ke lmampuan be lrpikir kritis pelrlu dilakukan seljak usia dini, 

telrutama ke ltika siswa me lmasuki se lkolah dasar. Jika dike lmbangkan, ke lmampuan belrpikir 

kritis akan me llatih siswa untuk me lnganalisis dan me lnge lvaluasi informasi atau pelndapat 

selbe llum me lmutuskan apakah akan me lne lrima atau me lnolaknya. Olelh karelna itu, 

pe lndidikan di selkolah harus mampu me lngajarkan siswa ke lmampuan be lrpikir kritis 

(Susanti elt al., 2019). Namun, ke lnyataannya, tingkat ke lmampuan be lrpikir kritis siswa di 

Indone lsia masih telrgolong relndah, dan dipelrlukan pelningkatan ke lmampuan be lrpikir kritis 

me llalui me ltodel pe lmbe llajaran. 

Be lbe lrapa ahli tellah me lmbe lrikan pelnjellasan telntang be lrpikir kritis. Pelrtama, 

me lnurut Belye lr se lpelrti yang dikutip dalam Zubaidah (2010), belrpikir kritis adalah kritelria 

yang digunakan untuk me lnilai kualitas be lrbagai kelgiatan, mulai dari tugas-tugas selhari-

hari hingga me lnyimpulkan informasi dari selbuah telks untuk me lnge lvaluasi ke lbelnarannya, 

telrmasuk pe lrnyataan, idel-ide l, argume ln, pe lne llitian, dan lain-lain. Keldua, me lnurut ELnnis 

(1996), belrpikir kritis adalah be lrpikir yang rasional dan relflelktif yang me lne lkankan 

pe lngambilan ke lputusan telntang apa yang harus dipe lrcaya atau dilakukan. ELnnis (1996) 

juga me lnjellaskan lima ke lgiatan yang telrkait delngan belrpikir kritis, yaitu ke lmampuan 

be lrpikir kritis, me lngidelntifikasi isu-isu utama, me lnye ldiakan fakta yang dipe lrlukan untuk 

me lme lcahkan masalah, me lmilih argume ln yang logis, rellelvan, dan akurat, me lnghasilkan 

idel-ide l telrbaik belrdasarkan sudut pandang yang be lrbelda, dan me lne lntukan konselkue lnsi dari 

selbuah pelrnyataan ke ltika me lmbuat ke lputusan. Ke ltiga, me lnurut Jumaisyaroh elt al. (2015: 

88), belrpikir kritis adalah ke lmampuan se lselorang untuk belrpikir selcara elfe lktif, yang 

me lmungkinkan me lre lka untuk me lnge lvaluasi dan me lmbuat ke lsimpulan untuk me lngambil 

ke lputusan belrdasarkan pelmahaman dan tindakan me lrelka. 

B. Pe lmbe llajaran IPAS 

Istilah "Ilmu Pe lnge ltahuan Sosial" atau IPS adalah nama mata pellajaran di selkolah 

dasar dan me lne lngah, selrta nama program studi di pe lrguruan tinggi yang se lrupa delngan 

"social studiels" dalam bahasa Inggris (Sapriya, 2009). Di tingkat selkolah dasar, IPS 

me lrupakan mata pellajaran mandiri yang me lnginte lgrasikan konselp-konse lp dari be lrbagai 

disiplin ilmu sosial, humaniora, dan sains, se lrta isu-isu dan masalah sosial dalam 

ke lhidupan (Sapriya, 2009). Mate lri IPS di selkolah dasar lelbih me lne lkankan pada aspelk 

pe ldagogis, psikologis, dan ke lmampuan belrpikir holistik pelse lrta didik, daripada aspelk 

disiplin ilmu (Sapriya, 2009). 

De lngan adanya mata pe llajaran IPS di se lkolah dasar, diharapkan siswa dapat 

me lmpe lrole lh pelnge ltahuan dan wawasan telntang konselp-konse lp dasar ilmu sosial dan 

humaniora, me lnjadi pelka dan sadar telrhadap masalah sosial di selkitarnya, selrta me lmiliki 

ke lte lrampilan dalam me lnganalisis dan me lme lcahkan masalah-masalah sosial telrselbut. 

Ilmu Pe lnge ltahuan Alam (IPA) me lrupakan telrjelmahan dari kata "natural scielncel" 

dalam bahasa Inggris, yang be lrarti ilmu pe lnge ltahuan telntang alam. IPA be lrhubungan 

de lngan alam atau felnome lna-fe lnome lna yang te lrjadi di alam (Sapriya, 2009: 20). Melnurut 
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Rom Harrel (dalam He lndro Darmodjo dan Jelnny R. EL. Kaligis, 1993: 4), IPA adalah 

kumpulan te lori-te lori yang tellah diuji yang me lnjellaskan pola-pola dan ke ltelraturan dalam 

felnome lna alam yang te llah dipellajari delngan ce lrmat. IPA juga me llibatkan pelnye llidikan dan 

inte lrpreltasi pelristiwa-pe lristiwa yang telrjadi di lingkungan alami, fisik, dan dalam tubuh 

kita (Jacobson & Belrgman, 1980) 

Se lpelrti halnya ilmu pelnge ltahuan lainnya, IPA me lmiliki objelk dan pelrmasalahan 

yang jellas, yaitu belnda-be lnda alam dan mistelri-mistelri (fe lnome lna) alam yang 

diorganisasikan selcara siste lmatis belrdasarkan hasil pe lrcobaan dan pelngamatan manusia 

(Powlelr dalam Usman Samatowa, 2006). 

Ilmu Pe lnge ltahuan Sosial (IPS) me lrupakan mata pellajaran yang pe lnting di tingkat 

selkolah dasar dan me lne lngah, selrta program studi di pelrguruan tinggi. IPS 

me lngintelgrasikan konse lp-konselp dari belrbagai disiplin ilmu sosial, humaniora, dan sains, 

selrta me lmbahas isu-isu dan masalah sosial dalam ke lhidupan. Pelmbe llajaran IPS belrtujuan 

untuk me lnge lmbangkan pe lmahaman, ke lpe lkaan, dan ke lte lrampilan pelselrta didik te lrkait 

konse lp-konse lp dasar ilmu sosial dan humaniora. Selme lntara itu, Ilmu Pe lnge ltahuan Alam 

(IPA) adalah ilmu pe lnge ltahuan yang me lmpe llajari felnome lna-fe lnome lna alam dan pe lristiwa-

pe lristiwa yang telrjadi di lingkungan alami, fisik, dan dalam tubuh manusia. IPA 

me llibatkan pelngamatan, pe lnye llidikan, dan intelrpreltasi telrhadap objelk-obje lk alam dan 

miste lri-mistelri alam yang diorganisasikan selcara sistelmatis. Tujuan pelmbe llajaran IPA 

adalah untuk me lmahami pola-pola kelte lraturan felnome lna alam me llalui telori-te lori yang 

tellah diuji dan elkspe lrime ln yang dilakukan. 

Keldua mata pe llajaran telrselbut me lmiliki pelran pelnting dalam pelnge lmbangan 

pe lnge ltahuan, pelmahaman, sikap, dan ke ltelrampilan pelse lrta didik. De lngan pe lmahaman yang 

baik telntang IPS dan IPA, pe lndidik dapat me lrancang stratelgi pe lmbe llajaran yang e lfe lktif 

untuk me lncapai tujuan pelmbe llajaran dan me lningkatkan critical thinking pelse lrta didik. 

C. Projelct Baseld Le larning (PjBL) 

Thomas (dalam Farid dan Pramukantoro 2013), fokus pelmbe llajaran telrleltak pada 

konse lp inti dan prinsip-prinsip suatu disiplin ilmu, me llibatkan siswa dalam inve lstigasi 

pe lme lcahan masalah dan tugas-tugas be lrmakna lainnya, me lmbe lrikan ke lse lmpatan ke lpada 

siswa untuk be lke lrja selcara mandiri dalam me lmbangun pe lnge ltahuan me lrelka se lndiri, dan 

be lrujung pada pe lnciptaan produk yang nyata.  

Pramudita & Anugrahelni (2017) me lnyatakan bahwa pe lngajaran me llibatkan aktivitas 

guru dalam me lrancang pe lngalaman be llajar yang me llibatkan siswa selpanjang prosels 

pe lmbe llajaran. Studi ini dilakukan delngan me lne lrapkan mode ll Pelmbe llajaran Be lrbasis 

Proye lk (PjBL), di mana pe lndelkatan instruksional ini me lngundang siswa untuk me lmbuat 

proye lk yang me lnghasilkan produk yang be lrasal dari pe lmikiran indelpe lndeln me lre lka. PjBL 

me lrupakan suatu pelnde lkatan pelmbe llajaran inovatif yang me lne lkankan pada pelmbe llajaran 

konte lkstual me llalui kelgiatan yang komple lks.  

Modell ini me llibatkan siswa dalam prosels pe lmbe llajaran dan me lmungkinkan 

me lre lka untuk me lnye lle lsaikan masalah se lcara me lnye lluruh, selrta me lnge lmbangkan pola pikir 

dan me lne lmukan solusi se lcara mandiri dan relalistis. Mellalui proyelk yang dike lrjakan olelh 

siswa, me lre lka dapat me lnge lmbangkan ke lte lrampilan, kre lativitas, ke lpelrcayaan diri, selrta 

me lne lrapkan pe lmrose lsan dan pelnarikan ke lsimpulan dari proye lk yang te llah dilakukan 

dalam konte lks praktis (Rais, 2013). Belrdasarkan delfinisi-de lfinisi te lrse lbut, Projelct Baseld 

Le larning (PjBL) adalah pelmbe llajaran yang e lfelktif me llibatkan fokus pada konselp inti dan 
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prinsip-prinsip disiplin ilmu, selrta me llibatkan siswa dalam inve lstigasi pelme lcahan masalah 

dan tugas belrmakna. Guru me lmiliki pe lran pelnting dalam me lrancang pe lngalaman bellajar 

yang me llibatkan siswa selpanjang prosels pe lmbe llajaran. Modell pe lmbe llajaran Projelct-Baseld 

Le larning (PjBL) adalah salah satu pelndelkatan inovatif yang me lmungkinkan siswa telrlibat 

dalam ke lgiatan komple lks, di mana me lrelka dapat me lnghasilkan produk belrdasarkan 

pe lmikiran indelpe lnde ln me lrelka. PjBL juga me lmbe lrikan ke lse lmpatan bagi siswa untuk 

me lnge lmbangkan ke lte lrampilan, krelativitas, ke lpelrcayaan diri, dan me lne lrapkan pelmrose lsan 

informasi dalam konte lks praktis. 

Melnurut Majid (2015) Karakte lristik mode ll pelmbe llajaran Projelct Baseld Lelarning 

(PjBL) adalah selbagai belrikut: 

a. Pe lselrta didik me lmiliki ke lwe lnangan dalam me lmbuat ke lrangka ke lrja. 

b. Telrdapat pelrmasalahan atau tantangan yang dibelrikan ke lpada pelse lrta didik. 

c. Pe lselrta didik me lrancang prosels untuk me lne lmukan solusi atas pelrmasalahan atau 

tantangan yang dibelrikan. 

d. Pe lselrta didik belke lrja selcara kolaboratif dan belrtanggung jawab dalam me lngakse ls dan 

me lnge llola informasi untuk me lnye lle lsaikan masalah. 

e. ELvaluasi dilakukan se lcara be lrke llanjutan. 

f. Pe lselrta didik me llakukan re lfle lksi dan elvaluasi telrhadap ke lgiatan yang tellah dilakukan 

selcara belrkala. 

g. Produk akhir dari kelgiatan pe lmbe llajaran pe lselrta didik dielvaluasi selcara kualitatif. 

h. Lingkungan pe lmbe llajaran tolelran telrhadap kelsalahan dan pelrubahan. 

i. Guru belrpelran selbagai fasilitator, pellatih, pelnaselhat, dan pelrantara untuk me lncapai 

hasil optimal delngan me lndorong imajinasi, krelativitas, dan inovasi pelse lrta didik. 

Adapun langkah-langkah mode ll pe lmbe llajaran Projelct Base ld Lelarning Hosnan 

(dalam Ahmad,dkk. (2016) yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah-Langkah Projelct Baseld Le larning 
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MELTODEL 

Pe lnellitian ini me lrupakan selbuah Pe lne llitian Tindakan Kellas (PTK) yang dilakukan 

dalam dua siklus untuk me lningkatkan critical thinking siswa ke llas 5 dalam mata pe llajaran IPA 

de lngan me lne lrapkan Modell Pelmbe llajaran Belrbasis Proye lk (PjBL). Melnurut Sanjaya (2016), 

Pe lnellitian Tindakan Kellas (PTK) adalah salah satu me ltode l yang digunakan untuk telrus 

me lningkatkan pe lmbe llajaran yang dilakukan ole lh guru me llalui pelrbaikan yang be lrke llanjutan. 

Pe lnellitian ini dilaksanakan di SDN 1 Sureln.  

Pada pe lnellitian ini, pelngumpulan data dilakukan me lnggunakan be lbelrapa telknik, yaitu 

1) Obselrvasi, digunakan untuk me lngamati relspon siswa telrhadap pelmbe llajaran dan juga untuk 

me lngamati ke lgiatan yang dilakukan ole lh guru dalam me lnyampaikan mate lri pelmbe llajaran. Hal 

ini belrtujuan untuk me lnge ltahui seljauh mana ke lse lsuaian antara relncana pelmbe llajaran yang tellah 

dirancang; 2) Rubrik, digunakan untuk me lngukur tingkat kre lativitas siswa. Rubrik ini 

me lmbantu dalam me lnge lvaluasi seljauh mana siswa mampu me lnunjukkan kre lativitas dalam 

me lnge lrjakan tugas-tugas telrkait proye lk; 3) Tels te lrtulis, digunakan untuk me lnge lvaluasi 

pe lmahaman siswa telrhadap mate lri yang diajarkan. Tels ini me lmbe lrikan informasi me lnge lnai 

seljauh mana siswa me lmahami konse lp-konse lp dalam mata pe llajaran IPA; 4) Dokume lntasi, 

digunakan untuk me lre lkam ke lgiatan yang te llah dilakukan sellama pe lnellitian belrlangsung. 

Untuk me lnganalisis data, pe lnellitian ini me lnggunakan pe lndelkatan delskriptif kuantitatif 

dan delskripsi kualitatif. Analisis delskriptif kuantitatif dilakukan de lngan me lnghitung pre lselntasel 

hasil tels e lvaluasi pada seltiap siklus yang tellah dilaksanakan. Selme lntara itu, analisis delskripsi 

kualitatif dilakukan de lngan me lnjellaskan dan me lmbe lrikan ke lte lrangan me lnge lnai hasil obselrvasi 

telrhadap ke lgiatan yang dilakukan olelh guru dan siswa. Delngan me lnggunakan me ltode l ini, 

pe lnellitian ini belrtujuan untuk me lningkatkan kre lativitas dan hasil bellajar siswa dalam mata 

pe llajaran IPA me llalui pelne lrapan PjBL. Hasil pelne llitian ini diharapkan dapat me lmbe lrikan 

wawasan yang be lrharga bagi praktik pe lmbe llajaran di ke llas dan me lmbe lrikan relkome lndasi untuk 

pe lnge lmbangan lelbih lanjut dalam me ltode l pe lngajaran dan pelmbe llajaran. 

HASIL PELNELLITIAN 

Be lrdasarkan pelne llitian yang te llah dilakukan, me lnunjukkan bahwa critical thinking 

siswa delngan me lne lrapkan mode ll Projelct Baseld Le larning (PjBL) me lnunjukan adanya 

pe lningkatan. Pelningkatan critical thinking pada pelmbe llajaran IPAS di SDN 1 Sureln dapat 

disajikan pada tabell belrikut ini: 

Tabe ll 1 Pe lrbandingan critical thinking pe lmbe llajaran IPAS Siswa Kellas 5 SDN 1 

Sureln Pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

No. 
Katelgori critical 

thinking 

Pra 

Siklus 
 

Siklus 

I 
 

Siklus 

II 
 

  
Jumlah 

Siswa 
(%) 

Jumlah 

Siswa 
(%) 

Jumlah 

Siswa 
(%) 

1. Sangat Baik 0 0% 2 10% 10 50% 

2. Baik 2 10% 5 25% 7 35% 

3. Cukup 5 25% 3 15% 2 10% 

4. 
Pe lrlu 

Pe lningkatan 
13 65% 10 50% 1 5% 
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5. Kurang 0  0  0 0% 

Total 20 100 20 100 20 100 

Sumbe lr: Data Diolah (2023) 

 

Be lrdasarkan tabell 1 diatas, me lnunjukkan pe lrbandingan critical thinking pada 

pe lmbe llajaran IPAS di SDN 1 Sure ln me lngalami pe lningkatan, hal ini dapat dilihat dari 

kate lgori sangat baik pada prasiklus selbelsar 0%, pada siklus 1 selbe lsar 10% dan pada siklus 2 

selbe lsar 50%. Dalam katelgori baik pada prasiklus selbe lsar 10%, pada siklus 1 selbe lsar 25% 

dan pada siklus 2 selbe lsar 35%. Dalam kate lgori cukup pada prasiklus selbelsar 25%, pada 

siklus 1 selbe lsar 15% dan pada siklus 2 selbe lsar 10%. Sellanjutnya, Dalam katelgori pe lrlu 

pe lningkatan pada prasiklus selbe lsar 65%, pada siklus 1 selbe lsar 50% dan pada siklus 2 

selbe lsar 5%.  

Diagram 1. Pe lrbandingan Critical Thinking Pe lmbe llajaran IPAS Dari Prasiklus, Siklus 

I Dan Siklus II 

 

Belrdasarkan hasil selte llah dibelrikannya tindakan pelrbaikan dalam kelgiatan 

pelmbellajaran yang dibelrikan pada siklus I dan siklus II, , dapat dikeltahui bahwa 

pelnelrapan modell pelmbe llajaran Projelct Baseld Lelarning (PjBL) dapat melningkatkan 

critical thinking pada pelmbellajaran IPAS. Pada katelgori sangat baik critical thinking 

melngalami kelnaikan selbelsar 10% di siklus 1 dan 40% di siklus 2. Hal telrselbut juga 

telrjadi pada katelgori cukup yang melngalami pelnurunan signifikan se lbelsar 10% di 

siklus 1 dan 5% di siklus 2.  

Be lrdasarkan hasil diatas, dipelrolelh pelningkatan critical thinking dari masing-masing 

siklus dapat disajikan pada tabell belrikut ini: 



SELNASSDRA  413 

 

Tabe ll 2.  Pe lrbandingan Prelselntasel Distribusi Critical Thinking pe lmbe llajaran IPAS pada 

Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 

No. Siklus Pe lrselntasel Kelselluruhan 

(Prasiklus-Siklus 2) 

1. Sangat Baik 20% 

2. Baik 23,3% 

3. Cukup 16,67% 

 Pe lrlu Pelningkatan 40% 

 Kurang 0% 

  Sumbe lr: Data Diolah (2023) 

Be lrdasarkan tabell pe lrbandingan critical thinking pelmbe llajaran IPAS pada prasiklus 

siswa kellas 5 SDN 01 Sureln dapat dilihat bahwa hasil pelnellitian critical thinking pada 

kate lgori sangat baik me lngalami pelningkatan selbelsar 20%, pada katelgori baik me lngalami 

pe lningkatan selbe lsar 23,3%, pada katelgori cukup me lngalami pe lningkatan (dalam arah 

ne lgatif) selbelsar 16,67% dan kate lgori pelrlu ditingkatkan me lngalami pe lningkatan (dalam arah 

ne lgatif) se lbelsar 40%. Hal ini me lnunjukkan bahwa critical thinking pelmbe llajaran IPAS 

me lnggunakan me ltode l Projelct Baseld Lelarning (PjBL) me lngalami ke lnaikan di seltiap 

siklusnya. 

PELMBAHASAN 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian ini, dapat disimpulkan bahwa pe lnelrapan me ltodel Projelct 

Baseld Le larning (PjBL) dalam pe lmbe llajaran IPAS di SDN 1 Sure ln tellah me lmbe lrikan dampak 

positif telrhadap pelningkatan ke lmampuan be lrpikir kritis siswa. Telrlihat dari pe lrbandingan 

katelgori critical thinking antara prasiklus, siklus 1, dan siklus 2, telrjadi pelningkatan yang 

signifikan dalam se ltiap kate lgori. 

Pada katelgori sangat baik, telrjadi pelningkatan dari 0% pada prasiklus me lnjadi 10% 

pada siklus 1, dan ke lmudian me lningkat me lnjadi 50% pada siklus 2. Hal ini me lnunjukkan 

bahwa siswa mampu me lnge lmbangkan ke lmampuan belrpikir kritis delngan baik seliring 

be lrjalannya pelmbe llajaran. 

De lmikian pula pada katelgori baik, telrjadi pe lningkatan dari 10% pada prasiklus me lnjadi 

25% pada siklus 1, dan me lningkat me lnjadi 35% pada siklus 2. Hal ini me lnunjukkan bahwa 

siswa mampu me lmpe lrbaiki ke lmampuan be lrpikir kritis me lrelka se liring delngan belrjalannya 

pe lmbe llajaran. 

Namun, te lrdapat katelgori cukup dan pe lrlu pelningkatan yang me lngalami pe lnurunan 

dalam pe lrselntasel. Pada kate lgori cukup, telrjadi pelnurunan dari 25% pada prasiklus me lnjadi 15% 

pada siklus 1, dan turun me lnjadi 10% pada siklus 2. Seldangkan pada katelgori pelrlu 

pe lningkatan, telrjadi pelnurunan dari 65% pada prasiklus me lnjadi 50% pada siklus 1, dan 

me lnurun drastis me lnjadi 5% pada siklus 2. Pelnurunan pelrselntase l ini me lnunjukkan hasil baik 

yang be lrarti tingkat critical thinking siswa ke llas 5 SDN 01 Sureln me lngalami pe lningkatan. 

Se lcara ke lse lluruhan, hasil pe lnellitian ini me lnunjukkan bahwa pelne lrapan me ltodel Projelct 

Baseld Le larning (PjBL) mampu me lningkatkan ke lmampuan be lrpikir kritis siswa dalam 

pe lmbe llajaran IPAS. Pe lningkatan telrselbut dapat dilihat dari pelrbandingan pelrselntasel pada seltiap 
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katelgori critical thinking antara prasiklus, siklus 1, dan siklus 2. Melskipun telrdapat belbelrapa 

katelgori yang me lngalami pe lnurunan, namun selcara umum te lrjadi pe lningkatan yang positif. 

Olelh kare lna itu, me ltodel pe lmbe llajaran PjBL dapat me lnjadi altelrnatif yang e lfelktif dalam 

me lningkatkan ke lmampuan be lrpikir kritis siswa di tingkat SD. 

SIMPULAN 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian ini, dapat disimpulkan bahwa pe lnelrapan me ltodel Projelct 

Baseld Le larning (PjBL) dalam pe lmbe llajaran IPAS di SDN 1 Sure ln tellah me lmbe lrikan dampak 

positif telrhadap pelningkatan ke lmampuan be lrpikir kritis siswa. Telrlihat dari pe lrbandingan 

katelgori critical thinking antara prasiklus, siklus 1, dan siklus 2, telrjadi pelningkatan yang 

signifikan dalam be lbe lrapa kate lgori. 

Kelmampuan be lrpikir kritis siswa me lngalami pe lningkatan dalam kate lgori sangat baik 

dan baik seliring belrjalannya pe lmbe llajaran. Hal ini me lnunjukkan bahwa siswa mampu 

me lnge lmbangkan ke lmampuan analisis, elvaluasi, dan pelme lcahan masalah delngan lelbih baik. 

Meltodel PjBL dalam pelmbe llajaran IPAS di SDN 1 Sureln tellah me lmbantu dalam me lningkatkan 

ke lmampuan be lrpikir kritis siswa. Hal ini me lnunjukkan pelntingnya pe lnge lmbangan ke lmampuan 

be lrpikir kritis seljak usia dini, telrutama di tingkat pelndidikan dasar. Pelnellitian ini juga 

me lmbe lrikan pe lmahaman te lntang pelntingnya ide lntifikasi pe lrmasalahan, pelmilihan argume ln 

yang logis, dan ke lmampuan me lnganalisis informasi selbe llum me lngambil ke lputusan 
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